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ini dengan baik dan tepat waktu. Buku ini merupakan salah satu 
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tinggi maupun bagi mahasiswa calon guru di berbagai tingkat 

pendidikan. 

Buku ini berisi tentang konsep-konsep microteaching, 

prosedur pelaksanaannya, keterampilan dasar mengajar, kegiatan 

refleksi dalam microteaching, kegiatan asesmen (penilaian) dalam 

microteachingsecara umum.  
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pegangan bagi tenaga pengajar dan calon-calon guru dalam 
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ini, kami sangat mengharapkan saran dan kritikannya yang 

membangun dari setiap orang yang telah membacanya. Sekali lagi, 

semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
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BAB 

1 PENGANTAR MICROTEACHING 

 

 

A. Pengenalan Mata Kuliah Microteaching 

Pendidik yang baik ialah pendidik yang memiliki 

kemampuan membaca dan menggiring siswa-siswanya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 

dalam pendidikan. Jika tujuan pembelajaran tercapai, maka 

sebuah pendidikan dapat dikatakan efektif dan berhasil. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka sebagai seorang 

pendidik atau calon guru hendaknya memiliki keterampilan 

dasar mengajar yang baik dan memiliki pemahaman yang baik 

terkait pelaksanaan pembelajaran yang baik dan efektif. 

Keterampilan dan pemahaman tersebut diperoleh dari praktek 

mengajar baik saat perkuliahan pada mata kuliah microteaching 

maupun saat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah-

sekolah mitra (Helmiati, 2013, pp. 18–19). 

Sebagai calon guru, kita dipersiapkan agar memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan dalam merancang pengetahuan 

dan ketrampilan dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran dengan benar. Mata kuliah Microteaching akan 

membekali dan mempersiapkan mahasiswa calon guru agar 

memiliki keterampilan dasar mengajar yang aktif dan kreatif. 

Microteaching merupakan salah satu mata kuliah yang 

wajib diikuti oleh semua mahasiswa. Misalnya pada kampus 

STKIP Kristen Wamena, mata kuliah Microteaching ditempuh 

pada semester 2 dan menjadi salah satu syarat untuk mengambil 

mata kuliah PPL di semester 3. Mata kuliah 

PENGANTAR 

MICROTEACHING 
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BAB 

2 PROSEDUR PELAKSANAAN MICROTEACHING 

 

 

A. Pengantar 

Microteaching merupakan mata kuliah wajib diikuti oleh 

seluruh mahasiswa keguruan dan merupakan mata kuliah 

prasyarat untuk mempersiapkan PPL di sekolah-sekolah mitra. 

Microteaching memfasilitasi mahasiswa calon guru untuk 

melatih keterampilan mengajar mereka sebagai calon-calon guru 

profesional. Hamalik mengungkapkan bahwa microteaching 

sebagai wahana dalam mewujud-nyatakan keterampilan 

mengajar mahasiswa secara tidak berlebihan, melalui 

microteaching mahasiswa calon guru dapat mengendalikan 

lingkungan mengajarnya(Hamalik, 2009). 

Microteaching merupakan salah satu bagian dari Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) yang tercantum dalam kurikulum 

kampus keguruan. PPL merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa mulai dari pembuatan RPP, 

konsultasi, sampai pada praktek mengajar dengan menerapkan 

keterampilan-keterampilan dasar mengajar di sekolah mitra.  

Pelaksanaan Microteaching di kampus wajib mendapatkan 

pendampingan dan pembinaan dari dosen pengampu mata 

kuliah atau dosen pembimbing yang sesuai dengan bidangnya 

dan memiliki pengetahuan tentang perencanaan, pelaksanaan, 

dan refleksi dari suatu kegiatan proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan PPL di sekolah/institusi mitra meliputi beberapa 

bagian sebagai berikut: 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

MICROTEACHING 
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BAB 

3 KETERAMPILAN MENGAJAR DASAR I 

 

 

A. Pengantar 

Pembelajaran berkaitan erat dengan guru dan siswa. 

Dalam proses pembelajaran terdapat kegiatan mengajar dan 

belajar. Menurut Paling (2022), pembelajaran merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai pendidik dengan 

siswa sebagai siswa (Paling, 2022, p. 146). Dengan demikian 

kegiatan pembelajaran adalah suatu proses mengajar dan diajar, 

ada pebelajar dan ada pula pembelajar.  

Pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar secara 

terstruktur dan terarah dengan mendapatkan bimbingan dari 

seorang guru yang membelajarkan siswa menggunakan 

berbagai media pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Paling, 2023, p. 12). Menurut Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah interaksi antara guru, siswa, dengan 

lingkungannya sebagai sumber belajar (Republik Indoensia, 

2003, p. 3). Harapan dari kegiatan pembelajaran ini adalah 

adanya perubahan perilaku yang dialami oleh siswa setelah 

mendapatkan pengajaran yang interaktif dan sistematis dari 

pengajar. Dengan demikian, kompetensi yang ditetapkan 

tercapai.  

Berdasarkan uraian pembelajaran tersebut, maka dapat 

dikatakan bahwa sebagai seorang guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik dan kompetensi yang mumpuni 

berdasarkan ketetapan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

KETERAMPILAN 

MENGAJAR DASAR I 
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BAB 

4 KETERAMPILAN MENGAJAR DASAR II 

 

A. Keterampilan Variasi Stimulus 

Kegiatan melakukan variasi dapat dikatakan sebagai 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh situasi atau 

keadaan yang berbeda dari kegiatan yang biasanya dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Tujuan menerapkan kegiatan 

keterampilan variasi stimulus adalah menghilangkan rasa jenuh 

atau lelah pada peserta didik ketika dalam melaksanakan 

kegiatan proses pembelajaran.  

Keterampilan variasi stimulus ini juga dapat 

meningkatkan semangat atau motivasi belajar peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan gairah dalam belajar. Adapun 

juga dapat mengalihkan perhatian peserta didik pada 

pembelajaran yang berlangsung dan hal ini merupakan hal yang 

positif ketika terlihat secara penuh respon yang ditunjukkan 

oleh peserta didik melalui perilaku (Barnawa & Arifin, 2018).  

Ruang lingkup dari pada keterampilan variasi stimulus 

adalah variasi dalam gaya mengajar, variasi dalam penggunaan 

media belajar, dan variasi dalam komunikasi (Nasution, 2014): 

1. Variasi dalam gaya mengajar.  

Variasi gaya mengajar yang memfokuskan pada 

bagaimana intonasi dan penekanan suara sehingga menjadi 

bagian dari perhatian peserta didik. Untuk memusatkan 

perhatian peserta didik maka dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pengkodean melalui mata, tangan, tatapan atau 

pandangan. Apabila guru memiliki kemampuan dalam 

KETERAMPILAN 

MENGAJAR 

DASAR II 
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BAB 

5 KETERAMPILAN MENGAJAR DASAR III 

 

 

A. Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement) 

Keterampilan memberikan penguatan sangat berdampak 

baik atau positif terhadap seseorang sehingga menjadikan lebih 

termotivasi untuk melakukan sesuatu. Bagian dari pemberian 

penguatan ini juga mampu mengubah sikap perilaku seseorang 

sehingga lebih mampu meningkatkan kualitas yang ada pada 

dirinya.  

Setiap orang sangat ingin dan berharap untuk dihormati, 

dihargai, disanjung dan selalu diberikan apresiasi atas apa yang 

telah dikerjakan atau yang telah dilakukannya, hal ini 

merupakan hal yang wajar dirasakan oleh setiap individu.  

Pada proses pembelajaran dengan menyampaikan atau 

memberikan penguatan itu mempunyai arti yang sangat 

istimewa dan sangat berarti bagi individu tersebut. 

Keterampilan memberi penguatan tidak serta merta hanya 

memberikan dalam wujud benda yang bernilai mahal dan 

langkah, namun keterampilan reinforcement dengan kata-kata 

atau kalimat yang istimewa, senyuman terindah, dan berupa 

sentuhan itu merupakan bagian yang terbaik jika diberikan 

dengan tulus.  

Keterampilan reinforcement sama saja kita memberikan 

respon atas sesuatu yang positif telah dilakukan sehingga hal 

yang positif tersebut dapat terus dilakukannya karena sudah 

menjadi hal baik yang disampaikan oleh seseorang. 

Keterampilan reinforcement merupakan sesuatu yang tidak 

KETERAMPILAN 

MENGAJAR 

DASAR III 
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BAB 

6 KETERAMPILAN MENGAJAR DASAR IV 

 

 

A. Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan yang 

wajib juga dimiliki oleh pengajar atau pendidik. Dengan 

menggunakan keterampilan mengelola kelas maka situasi 

belajar dapat berjalan baik dan lancar. Jika pengajar atau 

pendidik tidak memiliki kemampuan mengelola kelas maka 

situasi belajar akan sangat tidak kondusif dan proses 

pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik.  

Keterampilan mengelola kelas dibagi menjadi 2 bagian 

yaitu: 

1. Keterampilan mengelola kelas yang memiliki tujuan untuk 

dapat menciptakan kegiatan belajar yang optimal. 

Pada situasi ini penting untuk guru menunjukkan 

perhatian kepada peserta didik, memberikan perhatian yang 

sama kepada semua peserta didik, memberikan penjelasan 

atau instruksi yang jelas, menangani peserta didik yang 

bermasalah secara lisan pada individu tersebut secara efektif, 

dan memberikan penguatan.  

2. Keterampilan mengelola kelas yang dapat mempertahankan 

kondisi belajar yang optimal. 

Respon dari pengajar kepada peserta didik untuk 

membuat situasi menjadi optimal. Pengajar menciptakan 

perbaikan untuk membuat suasana dalam diskusi menjadi 

lebih baik dan hidup. 

  

KETERAMPILAN 

MENGAJAR 

DASAR IV 
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BAB 

7 REFLEKSI DALAM MICROTEACHING 

 

 

A. Pengantar 

Kegiatan microteaching merupakan salah satu tahap yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai calon guru dalam 

mempersiapkan diri mengalami program pengalaman lapangan 

(PPL) di sekolah-sekolah. Salah satu tahap kegiatan pengajaran 

yang sebaiknya dilakukan adalah kegiatan refleksi. Refleksi 

dalam pembelajaran merupakan sebuah kegiatan umpan balik 

dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Reflektif ini dapat 

dilakukan oleh siswa ke guru ataupun dari sesama guru. 

Kegiatan refleksi merupakan sebuah siklus dalam 

pembelajaran. siklus ini merupakan siklus yang terstruktur 

karena dalam kegiatan reflektif, guru melakukan evaluasi diri 

terhadap pembelajarannya yang telah dilakukan. Kegiatan 

evaluasi diri juga dapat dilakukan dengan cara melakukan 

diskusi terbuka dengan rekan sesama guru, diskusi dengan 

siswa, dan atau dapat dilakukan dengan cara melakukan analisis 

refleksi secara tertulis.   

Pollard (2005) dan Parker (1997) mengungkapkan bahwa 

kegiatan refleksi dilakukan secara berkelanjutan dalam setiap 

pembelajaran yang telah dilakukan oeh guru. Kegiatan refleksi 

yang dilakukan memuat daftar pertanyaan yang terkait dengan 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Jawaban dari 

pertanyaan tersebut menjadi tolok ukur seorang guru dalam 

membuat sebuah kesimpulan yang baik dalam memberikan 

tindak lanjut terhadap kegiatan pembelajaran berikutnya.  

REFLEKSI DALAM 

MICROTEACHING 
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BAB 

8 ASESMEN DALAM MICROTEACHING 

 

 

A. Pengantar 

Microteaching atau disebut juga pengajaran mikro 

merupakan sebuah metode pembelajaran yang didesain untuk 

melatih mahasiswa calon guru dalam menguasai beberapa 

komponen atau keseluruhan komponen keterampilan dasar 

mengajar yang dilakukan dalam skala kecil dengan jumlah siswa 

dan waktu yang terbatas. Sebuah pembelajaran dikatakan 

berhasil jika dalam siklusnya dilakukan kegiatan asesmen atau 

penilaian. Melalui kegiatan asesmen, efektif tidaknya sebuah 

pembelajaran yang dilakukan dapat kita ketahui (Padmadewi et 

al., 2019, p. 131).  

Tentunya dalam kegiatan asesmen dibutuhkan sebuah 

instrumen untuk menilai kegiatan Microteaching mahasiswa 

calon guru. Asesmen dalam Microteaching bertujuan untuk 

menilai keterampilan dasar mengajar dan 

pengimplementasiannya baik secara parsial maupun secara  

hoilistik. Asesmen Microteaching yang dilakukan oleh 

mahasiswa calon guru bersifat objektif dan holistik 

(menyeluruh) (Sabarudin et al., 2022, p. 9). Asesmen yang dapat 

dilakukan terhadap Microteaching mahasiswa calon guru melalui 

tes, dan non tes dengan menggunakan pendekatan autentik.  

Authentic assessment (asesmen autentik) memberikan 

penilaian Microteaching secara holistik. 3 komponen utama yang 

dinilai melalui pendekatan autentik yaitu kemampuan 

(kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). 

ASESMEN DALAM 

MICROTEACHING 
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BAB 

9 PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 

 

 

A. Pengantar 

Program Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata 

kuliah berpraktek yang langsung dilakukan di sekolah-sekolah 

mitra tingkat Sekolah Dasar (SD). Program PPL ini merupakan 

pengembangan dari kemampuan dan keterampilan dasar 

mengajar yang telah dipelajari pada mata kuliha Microteaching. 

Syarat khusus yang perlu dipenuhi untuk mengontrak mata 

kuliah PPL adalah mahasiswa wajib memiliki nilai standar C 

pada mat kuliah BPKP, dan mata kuliha Microteaching.  

Pada bagian bab ini, akan mengulas secara umum terkait 

PPL yang dilaksanakan secara berjejenjang mulai dari PPL 1 – 

PPL 4. PPL 1 dilakukan saat mahasiswa mulai memasuki 

semester 3. Untuk itu, pada bagian ini hanya menguraikan 

tujuan, model, pelaksanaan, monitoring dan penilaian kegiatan 

PPL.  

 

B. Tujuan PPL 

Secara umum, tujuan dilaksanakannya program 

pengalaman lapangan (PPL) adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa mengasah dan mengembangkan 

keterampilan mengajarnya. Selain itu, memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk melakukan adaptasi dengan 

lingkungan sekolah yang nyata. Dengan demikian akan 

membentuk mahasiswa menjadi calon-calon guru yang 

progesional.  

PROGRAM 

PENGALAMAN 

LAPANGAN (PPL) 
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